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RINGKASAN

Telah ditakukan penelitian tentang sistem verifikasi sidik jari yaitu Algoritma
Fiiterbank Gabor yang dapat memperbaiki kelemahan yang terjadi pada Algoritma
Minusi yang masih terdapat kelemahan pada proses pengenalan. Sistem ekstraksi ciri
dan pencocokan dengan algoritma fiiterbank gabor, secara umum terdiri dari dua
bagian utama, yaitu : (i} bagian ekstraksi ciri, dan (ii) bagian pencocokan. Proses
yang dilakukan pada bagian ckstraksi ciri adalah (i) menentkan titik pusat dan
region of interest (ROI), (i1) Normalisasi ROL (iil) pemfilteran dengan filter bank
Gabor, dan (iv) menghitung average absolute deviation (AAD) untuk mendapatkan
FingerCocle.

Dari hasil penelitian dengan menggunakan algoritma filterbank gabor, maka
didapatkan sebanyak 96 (24 x 4) ciri dart 24 sektor untuk 4 buah filter. Adapun filter
Gabor yang digunakan adalah 23 x 23 dengan perubahan sudut orientasi 0°, 45°, 90°,
dan 135° Setiap perubahan sudut orientasi akan mengakibatkan filter Gabor berputar
sebesar sudul orientasi tersebut. Pembentukan vektor ciri atau FingerCode dangan
metbde Average absolute deviation (AAD) merupakan nilai rata-rata dari jumlah
selisih piksel setiap sektor dan nilai tengah pada sektor tersebut. Kesalahan sistem
berada pada perpotongan antara FAR dan FRR scbesar 3,6% dengan threshold 39,
Sedangkan slope dari grafik GAR sebesar 40°, hal ini membuktikan bahwa sistem ini

telah berjalan dengan baik, karena slope yang direkomendasikan sebesar 45° [1].
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I PENDAHULUAN

Biometrik merupakan pengembangan dari metode dasar identifikasi yang
menggunakan karakteristik alami manusia sebagai basisnya. Biometrik mencakup
karakteristik fisiologis dan karakteristik perilaku. Karakteristik fisiologis adalah ciri
fisik yang relatif stabil seperti wajah, sidik jari, pembuluh darah pada tangan, iris,
pola retina, dan spektrum suara. Karakteristik perilaku seperti tanda tangan, pola
ucapan, dan ritme magnetik, selain memiliki basis fisiologis yang relatif stabil, tetapi
juga dipengaruhi oleh kondisi psikologis yang mudah berubah [12]. Karakteristik
fisiologis tersebut dapat dipakai sebagat indikator dalam identifikasi personal, selama
ciri-ciri tersebut memenuhi persyaratan schagai berikut @ (i) karakteristik tersebut
dimiliki oleh semua orang (universal), (it) tidak ada dua orang atau lebih yang
tdentik dalam karakteristik tersebut (unik), (ifi) karakteristik tersebut tidak dapat
berubah (permanen), dan (iv) karakteristik tersebut dapat divkur secara kuantitatif.
Komponen pengambil keputusan (decision making) dari sistem pengenalan pola
terdiri dari dua bagian besar yaitu : matching dan klasifikasi [16]. Desain dari sistem
pengenalan pola terdiri dari beberapa bagian yang sangat penting yaitu : (i) koleksi
data,(it) ekstraksi ciri (feature extraction), (iii) spesifikasi dari algoritma klasifikasi,
dan (iv) estimasi dari kesalahan klasifikasi®[17]. Sistem pencocokan sidik jari yang
banyak digunakan selama ini berbasiskan pada algoritma minusi (Mimdiae
Algorithm). Masth ditemukan permasalahan pada algoritma minusi terutama pada
local ridge yang belum dapat dikaraktcrisasi secara lengkap. Kelemahan ini akan
tampak pada proses pencocokan dua sidik jari yang mengandung perbedaan jumlah
titik minusi yang tidak teregristrasi. Untuk itu diusulkan suatu algoritma berbasiskan
tekstur yang akan mengatasi kelemahan pada algoritma minusi dengan

mengekstraksi informasi lokal dan global pada sidik jari sebagai FingerCode.

IL TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Pengenalan Pola
Secara garis besar metoda pengenalan pola dibagi atas tiga kelompok. Ketiga
kelompok ini dibagi berdasarkan pendckatan yang dipakai, yaitu [9]:
o Statistik (statistical)
o Sintaktik (symactic)

o Jaringan Syaraf Tiruan (Neural Network)





